
YOGYA (KR) - Perwal

51/2020 terkait pedoman

pencegahan dan pengenda-

lian Covid-19 di Kota Yogya

didorong dijadikan perda.

Apalagi di dalamnya me-

ngandung sanksi bagi

pelanggar. Selain memiliki

payung hukum yang lebih

kuat, aplikasi di lapangan ju-

ga akan lebih optimal.

Anggota Fraksi Gerindra

DPRD Kota Yogya Krisnadi

Setyawan, menilai pandemi

akan berlangsung lama ser-

ta dinamika masyarakat

cenderung abai terhadap

protokol. “Perlu ada perku-

atan dengan pembahasan

bersama di legislatif,”

katanya, Selasa (7/7).

Oleh karena itu dirinya

berharap Perwal 51/2020 di-

tingkatkan menjadi perda.

Namun dirinya juga men-

gapresiasi terbitnya perwal

tersebut sebagai acuan pada

masa darurat. Hanya, kare-

na sanksinya bersifat admin-

istratif maka menjadi tidak

cukup kuat. Berbeda dengan

perda yang bisa memiliki

kekuatan ancaman pidana.

Senada diungkapkan ang-

gota Fraksi PKS Nurcahyo

Nugroho. Menurutnya, den-

da sebesar Rp 100.000 bagi

warga yang tidak mengena-

kan masker dalam perwal ti-

dak memiliki dasar yang ku-

at. Berbeda dengan perda

yang sudah diatur dalam un-

dang-undang terkait penge-

naan sanksi. “Tapi saya

yakin niat Pemkot cukup

baik. Adanya pencantuman

sanksi supaya masyarakat

jadi lebih perhatian. Tetapi ji-

ka tida didukung dengan

dasar hukum yang kuat kan

juga tidak bisa berlaku efek-

tif,” jelasnya.

Nurcahyo juga mendesak

agar Pemkot memperkuat

aspek edukasi ke masyara-

kat. Salah satunya dengan

menggandeng anak-anak

muda kreatif dalam membu-

at konten edukatif. Kemu-

dian memperkuat keberada-

an Kampung Tangguh Ben-

cana (KTB) yang sudah terse-

bar di mayoritas wilayah. Ke-

mudian menyediakan mas-

ker dalam jumlah banyak

serta menempatkan wastafel

di tempat-tempat publik.

Sementara Wakil Wali-

kota Yogya Heroe Poerwadi,

menilai sanksi berupa denda

bagi yang tidak bermasker

hanya bersifat administratif

dan merupakan opsi. Pihak-

nya tetap mengedepankan

aspek humanis dan per-

suasif agar masyarakat yang

melanggar menjadi paham

aturan. “Kita tidak ingin ter-

jadi ledakan kasus akibat pe-

rilaku warga yang tidak taat.

Makanya perwal itu hadir,”

terangnya.                     (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Mulai

hari ini, Rabu (8/7) sejum-

lah objek wisata di Kota

Yogya kembali dibuka un-

tuk umum. Upaya untuk

menarik wisatawan salah

satunya dengan mem-

promosikan destinasi

aman dan nyaman.

Menurut Ketua Harian

Gugus Tugas Penangan-

an Covid-19 Kota Yogya

Heroe Poerwadi, promosi

destinasi aman dan nya-

man dinilai tepat di te-

ngah kondisi saat ini.

Akan tetapi hal itu juga

menimbulkan tantangan

tersendiri. 

“Itu harus ditunjukkan

secara nyata oleh pe-

ngunjung, baik secara vi-

sual maupun fisik,” jelas-

nya dalam webinar,

Selasa (7/7).

Objek wisata yang

akan kembali melayani

pengunjung pada hari ini

antara lain Taman Pintar

Yogyakarta, Tamansari,

Museum Sandi, Museum

Diponegoro serta Mu-

seum Sonobudoyo. Proto-

kol di objek wisata terse-

but juga telah diverifikasi

oleh gugus tugas.

Heroe mengaku dalam

minggu-minggu ini pi-

haknya cukup banyak

menerima pengajuan ver-

ifikasi protokol. Sebagian

besar dari tempat ibadah

seperti gereja dan masjid

yang akan membuka

kegiatan jamaah. “Ketika

rasa aman dan nyaman

itu benar-benar bisa di-

rasakan maka tantangan

itu berarti bisa dihadapi

dengan baik. Selalu kami

tekankan supaya pro-

tokol dibuat sesempurna

mungkin,” tandasnya.

Di samping itu, orang

akan berfikir ulang untuk

berkunjung ke daerah de-

ngan status zona merah.

Sedangkan Yogya terma-

suk DIY belum pernah

berada dalam zona me-

rah. Saat ini pun masih

berstatus zona kuning,

bahkan beberapa kali

sempat turun di zona hi-

jau. Hal itu menjadikan

Yogya potensial untuk di-

kunjungi. Sebaliknya,

tantangannya pun akan

semakin besar ketika

banyak warga dari luar

kota yang berkunjung.

Pasalnya, mayoritas ka-

sus positif Covid-19 di

Kota Yogya berasal dari

perjalanan luar daerah.

Oleh karena itu dirinya

mengajak seluruh elemen

masyarakat untuk memba-

ngun ekosistem yang lebih

baik. Ke depan perlu di-

topang beragam promosi

yang menarik. Bahkan

pelibatan ojek online sa-

ngat diperlukan seperti

menjadi mitra guide bagi

pengunjung. Sehingga kon-

sumen bisa memperoleh

kemudahan akses men-

jangkau setiap destinasi. 

“Ini tidak bisa pemerin-

tah sendiri. Harus di-

lakukan bersama-sama.

Seluruh industri pariwisa-

ta harapan kami memiliki

cara pandang yang sama,”

katanya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Univer-

sitas Cokroaminoto Yog-

yakarta (UCY) ikut berpar-

tisipasi dalam percepatan

pencapaian tanggung jawab

negara yakni mencerdaskan

kehidupan bangsa. Dengan

visi mewujudkan universi-

tas yang islami, berjiwa ke-

bangsaan dan berwawasan

global, UCY mempertegas

kembali posisi dan tang-

gung jawabnya di tengah

kehidupan berbangsa dan

bernegara serta dalam per-

caturan global.

Rektor UCY Ciptasari

Prabawanti SPsi MSc PhD

mengatakan, UCY ikut ber-

tanggung jawab dan menja-

di bagian penting dalam

upaya menyelesaikan ber-

bagai permasalahan bangsa

yang timbul sebagai akibat

ketertinggalan dalam kema-

juan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Di bidang

pengembangan keilmuan,

UCY ikut mengurai kebun-

tuan perkembangan keil-

muan dengan menginte-

grasikan tiga aspek keil-

muan, meliputi a system of

scientific knowledge, a sys-

tem of discourse dan dimensi

kegunaan praktis dan keil-

muan.

Menurut Ciptasari, agar

mencapai semua itu, maka

UCY harus dibangun oleh

tangan-tangan profesional

dengan sistem yang ditata

baik dan tim yang memiliki

visi dan spirit yang sama. 

“Singkatnya, universitas

membutuhkan suasana

yang kondusif agar dapat

tumbuh dan berkembang

dengan baik,” terang Cipta-

sari saat jumpa pers di

Kampus UCY Yogyakarta,

Senin (6/7).

Namun disaat pimpinan

UCY dan sivitas sudah ber-

ada di jalur yang semestinya,

justru mendapat gangguan

dari pihak luar. Hal ini tentu

saja mengganggu upaya pen-

capaian road map yang su-

dah disusun.                 (Dev)-f
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DUA TAHUN TAK ADA PENERIMAAN PNS

Pemda DIY Kekurangan Seribu Pegawai
YOGYA (KR) - Kebijakan pemerin-

tah pusat dalam hal ini Kementerian

Pemberdayaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi (Kemen PAN-RB),

soal tidak akan membuka penerimaan

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam dua

tahun ke depan, membuat Pemda ti-

dak bisa berbuat banyak. Pasalnya

kewenangan berkaitan dengan itu

sepenuhnya ada di pemerintah pusat.

Kebijakan tidak ada penerimaan PNS

itu untuk diambil menyederhanakan

birokrasi dan mempercepat perizinan.

Karena dinilai bisa memangkas

anggaran cukup besar. 

“Soal penerimaan PNS sepenuhnya

menjadi kewenangan Kemenpan. Jadi

apapun yang menjadi kebijakan pusat

kami akan mengikuti. Walaupun ka-

lau dilihat dari peta yang ada DIY

masih membutuhkan PNS baru. Ka-

rena jumlah yang pensiun lebih

banyak daripada penerimaan PNS.

Untung selama ini ada tenaga non

PNS, karena kalau sekadar mengan-

dalkan PNS yang ada sulit,” kata

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY, K

Baskara Aji di Bangsal Kepatihan,

Selasa (7/7).

Diungkapkan, kekurangan PNS

baru di lingkungan Pemda DIY saat ini

jumlahnya mencapai sekitar seribu pe-

gawai. Jumlah tersebut termasuk guru

dan tenaga kesehatan. Untuk meng-

atasi hal itu, solusinya Pemda DIY

akan tetap menggunakan non PNS

dan terus berupaya mengatur sebaik-

baiknya agar PNS ditempatkan di ja-

batan-jabatan yang memang harus di-

tangani oleh PNS. Karena ada be-

berapa pekerjaan yang hanya bisa di-

lakukan oleh seorang PNS dan tidak

bisa dikerjakan oleh orang lain (non

PNS).

“Kalau ke depan hanya mengandal-

kan non PNS dan tidak ada penam-

bahan pegawai baru (PNS) akan men-

jadi kendala tersendiri bagi kami.

Karena ada regulasi-regulasi yang

mengatur bahwa jabatan tertentu ha-

nya boleh ditangani oleh PNS, misal-

nya jadi bendahara, mengurusi kepe-

gawaian dan lain-lain. Kalau kemudi-

an tidak tambah sementara kebu-

tuhan untuk itu banyak, akan meng-

alami kesulitan untuk menempatkan,”

papar Baskara Aji.                         (Ria)-f

YOGYA (KR) - Wakil

Walikota Heroe Poerwadi

yang sekaligus Ketua Ha-

rian Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kota

Yogyakarta, mengharapkan

Gembira Loka Zoo (GL Zoo)

menjadi acuan destinasi

wisata lainnya. Khususnya

di Yogyakarta dalam mem-

persiapkan diri dibukanya

kembali  kebun bintang itu

bagi pengunjung.

“Saya lihat manajemen

Gembira Loka sudah menyi-

apkan diri lebih bagus. Ini

merupakan ruang terbuka

publik terbaik yang paling

siap buka kembali,” kata

Heroe, saat berkunjung ke

GL Zoo  untuk melihat kesi-

apan menjelang beropera-

sional kembali kebun bi-

natang tersebut, Selasa (7/7).

Kedatangan Heroe di GL

Zoo disertai rombongan dari

Dinas Pariwisata dan Badan

Promosi Pariwisata Kota

Yogyakarta (BP2KY). Se-

lama di kebun binatang

terbesar di Jateng/DIY itu

mereka disambut dan diajak

keliling kawasan GL Zoo

oleh Dirut GL Zoo, KMT A

Tirtodiprojo, dengan naik

Taring (transport keliling)

yang tersedia  di kebun bi-

natang tersebut. Rombong-

an dipimpin Ketua Harian

Gugus Tugas Penanganan

Covid-19 Kota Yogyakarta

itu juga menyempatkan me-

ninjau pembangunan Zona

Cakar tahap II yang sudah

selesai dibangun. Selain itu

juga meninjau ruang nutrisi

di kebun binatang itu.

Heroe Poerwadi melihat

dalam menyambut New

Normal ini manajemen GL

Zoo telah mematangkan pro-

tokol kesehatan. Dari sejak

di ruang parkir pengunjung

dilakukan pemeriksaan

suhu badan, tempat peme-

sanan tiket,  penambahan

wastafel untuk cuci tangan

hingga pemisahan  jalur pe-

ngunjung agar tidak saling

berpapasan.

Dirut Gl Zoo KMT A

Tirtodiprojo yang akrab disa-

pa Joko mengatakan kebun

binatang yang dikelolanya

baru akan beroperasional

kembali pada akhir Juli ini. 

“Kami perlu melatih dan

membiasakan para karya-

wan kami  supaya tidak

canggung dalam melak-

sanakan tugas menerapkan

protokol kesehatan nan-

tinya,” tutur Joko.

Manajer Pemasaran GL

Zoo, Yosi Hermawan me-

nambahkan, sebelum berop-

erasional kembali masih

akan dilaksanakan simulasi

internal untuk lebih mema-

tangkan protokol kesehatan

di kebun binatng tersebut.

“Terakhir sebelum buka, ka-

mi merencanakan mengun-

dang instansi terkait yang

berkaitan dengan Gugus

Tugas Penanganan Covid-

19,” katanya. (Mus)-f

Kepala Dinas Perindustrian dan

Perdagangan (Disperindag) Kota

Yogya Yunianto Dwisutono, tidak

menampik hal tersebut. Menurut-

nya, banyak pedagang dan pengun-

jung yang seolah-olah merasa kon-

disinya sudah normal. “Dari sisi jaga

jarak ini kita masih kesulitan men-

ertibkan. Tapi pelan-pelan kita

berikan pengertian ke pedagang,” je-

lasnya usai melakukan penertiban

di Pasar Sentul, Selasa (7/7).

Penertiban di Pasar Sentul di-

lakukan dalam dua tahap. Pertama

menyasar pedagang di dalam pasar

dengan melakukan konsolidasi de-

ngan paguyuban, dan kedua menert-

ibkan pedagang luberan yang meli-

batkan unsur wilayah serta Sat Pol

PP. Khusus pedagang luberan pasar,

kewenangan utama berada di keca-

matan. Jika biasanya luberan pasar

itu berjualan hingga pukul 10.00

WIB, kini dibatasi hingga pukul

08.00 WIB.

Yunianto mengaku, upaya pener-

tiban juga sudah dilakukan di

kawasan Pasar Beringharjo. Ke de-

pan semua pasar juga akan disasar

penertiban. Hanya, penertiban yang

dilakukan lebih bersifat sosialisasi

agar para pedagang dan pengunjung

menerapkan protokol secara ketat.

“Setiap pasar memiliki karakter

yang berbeda. Tapi kita harus meng-

antisipasi agar tidak muncul klaster

penularan di pasar tradisional,”

katanya.

Selain penertiban, upaya yang

akan ditempuh adalah menerapkan

alur pengunjung sehingga tidak sa-

ling berpapasan. Kemudian mene-

rapkan pintu masuk dan keluar

khususnya di pasar besar dengan

pedagang dan pengunjung yang

jumlahnya banyak. Penerapan alur

pengunjung atau alur keluar masuk

pengunjung sudah dilakukan di se-

jumlah pasar di antaranya Pasar

Beringharjo dan Pasar Kranggan.

Beberapa pasar yang menjadi per-

hatian adalah Giwangan, Kotagede,

Demangan, dan Sentul. Di pasar

tersebut, protokol jaga jarak me-

mang harus lebih ditekankan.

Keterbatasan personel di tiap pasar

tradisional juga menjadi salah satu

faktor yang menjadi kendala dalam

menegakkan disiplin protokol kese-

hatan. 

“Sebenarnya, sistem belanja secara

daring sudah berjalan dengan baik.

Tinggal dioptimalkan saja sehingga

masyarakat tidak perlu datang secara

langsung ke pasar tetapi tinggal mem-

beli secara daring untuk kemudian di-

antar ke rumah oleh jasa ojek online,”

katanya.                                           (Dhi)-f

PENERTIBAN LIBATKAN UNSUR WILAYAH

Di Pasar, Jaga Jarak Sulit Diterapkan

OBJEK WISATA MULAI DIBUKA

PromosikanWilayah Aman dan Nyaman
UCY Pertegas Cerdaskan

Kehidupan Bangsa

YOGYA (KR) - Meski protokol kesehatam sudah menjadi
kesepakatan bersama namun upaya menjaga jarak di pasar
tradisional masih sulit diterapkan. Terutama pasar tradi-
sional yang menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari.

KR-Istimewa

Wakil Walikota Heroe Poerwadi bersama Dirut GL Zoo

KMT ATirtodiprojo meninjau tempat cuci tangan.

RUANG TERBUKA PUBLIK PALING SIAP

GL Zoo Diharapkan Jadi Acuan Destinasi Lain

Perwal Pengendalian Covid-19 
Didorong Dijadikan Perda


